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LAMPIRAN LAMPIRAN  

Lampiran 1. Identitas Responden Masyarakat di desa Tawangrejo Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 
NO NAMA RESPONDEN UMUR JENIS KELAMIN 

1 2 3 4 

1 Sudirman 57 Laki-laki 

2 H. Bahri 50 Laki-laki 

3 Ramli 43 Laki-laki 

4 Hasna 37 Perempuan 

5 Rani 40 Laki-laki 

6 M. Bakri 27 Laki-laki 

7 Santi 29 Perempuan 

8 Darma 19 Perempuan 

9 Anna 20 Perempuan 

10 Burhan 37 Laki-laki 

11 Kaharuddin 43 Laki-laki 

12 H. Ayyub 47 Laki-laki 

13 Baharuddin 50 Laki-laki 

14 Widya 43 Perempuan 

15 Rati 61 Perempuan 

16 H. Tompo 58 Laki-laki 

17 Darman 21 Laki-laki 

18 Ardi 28 Laki-laki 

19 Nanda 44 Laki-laki 

20 Sangkala 39 Laki-laki 

21 Muh. Sapri 25 Laki-laki 

22 Haris 40 Laki-laki 

23 Jusman 33 Laki-laki 

24 Sahrir 30 Laki-laki 

25 Ira 31 Perempuan 

26 Asri 27 Laki-laki 

27 Syamsuddin 29 Laki-laki 

28 Anca 19 Laki-laki 

29 Salma 21 Perempuan 

30 Mukmin 24 Laki-laki 

31 Basri 34 Laki-laki 

32 Hj. Tati 51 Perempuan 

33 Hj. Maryam 41 Perempuan 

34 Nurdiana 31 Perempuan 

35 H. Tarang 50 Laki-laki 

36 Andi Herman 25 Laki-laki 

37 Jalil 21 Laki-laki 

38 Bayu 37 Laki-laki 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub 
Variabel Bau) di desa Tawangrejo Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan... 

 

 

No 

 

Nama Responden 

Bau 

Aroma 
Tidak 

Mudah Hilang Sangat Menyegat 

1 Sudirman 5 5 5 

2 H. Bahri 4 4 5 

3 Ramli 4 4 5 

4 Hasna 3 3 4 

5 Rani 2 3 3 

6 M. Bakri 2 2 3 

7 Santi 2 2 3 

8 Darma 2 2 3 

9 Anna 3 4 3 

10 Burhan 2 3 4 

11 Kaharuddin 4 5 4 

12 H. Ayyub 5 5 5 

13 Baharuddin 4 4 4 

14 Widya 3 3 3 

15 Rati 2 3 4 

16 H. Tompo 4 5 4 

17 Darman 4 4 5 

18 Ardi 3 4 4 

19 Nanda 3 5 4 

20 Sangkala 2 3 4 

21 Muh. Sapri 2 2 3 
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22 Haris 2 2 2 

23 Jusman 4 4 3 

24 Sahrir 2 2 4 

25 Ira 5 5 3 

26 Asri 5 5 5 

27 Syamsuddin 4 4 3 

28 Anca 2 2 3 

29 Salma 2 2 3 

30 Mukmin 5 5 4 

31 Basri 2 3 3 

32 Hj. Tati 4 5 4 

33 Hj. Maryam 5 4 5 

34 Nurdiana 2 3 3 

35 H. Tarang 4 5 4 

36 Andi Herman 5 4 4 

37 Jalil 4 4 5 

38 Bayu 5 5 4 

Jumlah 127 139 144 

Rata – Rata 3.3 3.6 3.7 

Ketererangan : 

5 = Sangat Terganggu 

4 = Terganggu 

3 = CukupTerganggu 

2 = Tidak Terganggu 

1 = Sangat Tidak Terganggu 
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Lampiran 3. Tabulasi. Data Hasil Kuisioner. Variabel .Persepsi Masyarakat (Sub 
Variabel Pencemaran Air) di Desa Tawang Rejo Kecamatan Turi 

Kabupaten Lamongan.. 

 
 
 

 

No 

 

Nama Responden 
Pencemaran Air 

Air Berbau Saluran Air 

1 Sudirman 4 4 

2 H. Bahri 4 3 

3 Ramli 3 3 

4 Hasna 3 4 

5 Rani 2 3 

6 M. Bakri 2 4 

7 Santi 1 4 

8 Darma 2 3 

9 Anna 4 3 

10 Burhan 2 3 

11 Kaharuddin 4 4 

12 H. Ayyub 4 3 

13 Baharuddin 3 4 

14 Widya 4 4 

15 Rati 1 4 

16 H. Tompo 2 2 

17 Darman 2 3 

18 Ardi 4 2 

19 Nanda 4 3 

20 Sangkala 3 3 

21 Muh. Sapri 3 2 
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22 Haris 3 4 

23 Jusman 4 3 

24 Sahrir 4 3 

25 Ira 4 4 

26 Asri 4 3 

27 Syamsuddin 3 3 

28 Anca 1 2 

29 Salma 1 2 

30 Mukmin 3 3 

31 Basri 4 4 

32 Hj. Tati 3 3 

33 Hj. Maryam 3 2 

34 Nurdiana 2 1 

35 H. Tarang 4 3 

36 Andi Herman 3 3 

37 Jalil 1 3 

38 Bayu 3 4 

Jumlah 111 118 

Rata – Rata 2.9 3.1 
 

 

Ketererangan : 

5 = Sangat Terganggu 

4 = Terganggu 

3 = CukupTerganggu 

2 = Tidak Terganggu 
1 = Sangat Tidak Terganggu 
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Lampiran 4 . Tabulasi. Data Hasil Kuisioner.Variabel Persepsi. Masyarakat (Sub 

Variabel Limbah) di desa Tawangrejo Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan. 

 

 

No 

 

Nama Responden 

Limbah 

Ditumpuk Kurangnya Kebersihan 

1 Sudirman 5 5 

2 H. Bahri 3 4 

3 Ramli 5 5 

4 Hasna 4 4 

5   Rani 3 3 

6 M. Bakri 1 4 

7 Santi 3 3 

8 Darma 2 4 

9 Anna 4 3 

10 Burhan 2 4 

11 Kaharuddin 5 5 

12 H. Ayyub 4 5 

13 Baharuddin 4 5 

14 Widya 3 3 

15 Rati 2 5 

16 H. Tompo 5 4 

17 Darman 4 5 

18 Ardi 5 4 

19 Nanda 1 5 

20 Sangkala 3 4 

21 Muh. Sapri 2 2 

22 Haris 4 3 
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23 Jusman 5 4 

24 Sahrir 3 2 

25 Ira 5 3 

26 Asri 5 5 

27 Syamsuddin 5 3 

28 Anca 3 4 

29 Salma 1 3 

30 Mukmin 5 4 

31 Basri 3 3 

32 Hj. Tati 3 5 

33 Hj. Maryam 5 5 

34 Nurdiana 2 3 

35 H. Tarang 5 4 

36 Andi Herman 4 3 

37 Jalil 4 5 

38 Bayu 4 4 

Jumlah 136 149 

Rata – Rata 3.5 3.9 

 
 

Ketererangan : 

5 = Sangat Terganggu 

4 = Terganggu 

3 = CukupTerganggu 

2 = Tidak Terganggu 

1 = Sangat Tidak Terganggu 
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KUISIONER 

 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP POLUSI PENGEMBANGAN TERNAK ITIK DI 

KECAMATAN TURI KABUPATEN LAMONGAN 

 

1. Identitas responden  
 

Nama    :                                         

Tempat Tanggal Lahir :    

Umur    :      

Agama   : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan    : 

Alamat   : 
 

  2. Petunjuk pengisian :  

 

Mohon kiranya bapak/ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat.  

II.  Beberapa Pertanyaan yang mengenai Persepsi Masyarakat  Terhadap Keberadaan Peternakan 

Itik. Bau (Penciuman)  

1. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau/aroma yang berasal dari peternakan itik 

di daerah ini?  

 a. Sangat Terganggu d. Tidak Terganggu 

 b. Terganggu   e. Sangat Tidak Terganggu 

 c. Cukup Terganggu  

2. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau sangat menyengat yang berasal dari 

peternakan itik di daerah ini?   

a. Sangat Terggangu  d. Tidak Terganggu  

b. Terganggu   e. Sangat Tidak Terganggu  

c. Cukup Terganggu 
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3. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau yang tidak mudah hilang yang berasal 

dari peternakan itik di daerah ini?   

a. Sangat Terganggu  d. Tidak Terganggu  

b. Tergaggu   e. Sangat Tidak Terganggu  

c. Cukup Terganggu  

 

4. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan pencemaran air (air berbau) yang berasal dari 

peternakan itik di daerah ini?   

a. Sangat Terganggu            d. Tidak Terganggu 

b. Terganggu           e. Sangat Tidak Terganggu      

c. Cukup Terganggu 

5. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya pencemaran air (saluran air) yang berasal 

dari peternakan itik di daerah ini?   

a. Sangat Terganggu  c. Cukup Terganggu   e. Sangat Tidak Terganggu Limbah  

b. Terganggu  d. Tidak Terganggu  

6. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan  adanya limbah  peternakan itik yang ditumpuk di 

daerah ini?   

a. Sangat Terganggu  d. Tidak Terganggu 

b. Terganggu   e. Sangat Tidak Terganggu 

c. Cukup Terganggu  

7. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan  kurangnya kebersihan limbah  peternakan itik di 

daerah ini?   

a. Sangat Terganggu  d. Tidak Terganggu 

b. Terganggu    e. Sangat Tidak Terganggu    

c. Cukup Terganggu  
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240 

n = 

6.4 

 240 
 

n = 

        1 + 240 (15%) 2 

240 

n = 

1 + 5.4 

3. penentuan sampel  

 

karena populasi peternak banyak yakni sekitar 240 peternak maka, 

Rumus yang digunakan peneliti untuk menentukan ukuran sampel 

menggunakan rumus Slovin yaitu:  

Nn =1 + N (e) 2 

Ketrangan: 

n= jumlah sampel 

N= jumlah populasi 

e = batas toleransi kesalahan15 % (error tolerance) 

Sehingga jumlah sampel yang didapatkan di desa Tawang rejo yaitu 
: 
 

 
n 

 
= 

240 
 

 

1 + 240 (0,15) 2 

 
n 

 
= 

240 
 

 

1 + 240 (0,0225) 
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n =  37.5 

 

n = 38 

 

Dimana : n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kelonggaran (15%) 

 

Tingkat kelonggaran 15 % digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih 
 

dari 2000 populasi (Sugiyono, 2003) 

 

4. Instrumen Penelitian 

Adapun variabel dan indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Bau (Penciuman) 

Dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 

nilai maksimal = Skor tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 

 

 = 5 x 38 x 3 = 570 

Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah pertanyaan 

 = 1 x38 x 3 = 114 

 

                         Rentang Kelas = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 

jumlah skor 

      

  = 570 – 114 = 91.2 

5 

Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
 

Sangat Terganggu : 479.2       – 570 

     Terganggu : 387.9   – 479.1 

Cukup Terganggu :296.6 – 387.8 

Tidak Terganggu : 205.3  – 296.5 

Sangat Tidak Terganggu : 114 – 205.2 
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2. Pencemaran Air 

  

Dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 

Nilai maksimal= Skor tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah  pertanyaan 

= 5 x 38 x 2   = 380 

Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah pertanyaan 
 

= 1 x 38 x 2   = 76 

 

Rentang Kelas = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah     

Jumlah Skor 

 

= 380 –76 = 60.8 

         5  

Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 

Sangat Terganggu : 319.6 – 380 

Terganggu : 258.7 – 319.5 

                         Cukup Terganggu : 197.8  – 258.6 

                         Tidak Terganggu : 136.9 – 197.7 

                                                                                      Sangat Tidak terganggu   : 76 – 136.8 
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3. Limbah 

Dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 

 Nilai maksimal= Skor tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 

= 5 x 38 x 2   = 380 

 

Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah pertanyaan 

 

= 1 x 38 x 2   = 76 

 

Rentang Kelas = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah     
Jumlah Skor 

 

= 380 –76 = 60.8 

           5  

Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut :  

Sangat  Terganggu  : 319.6 – 380 

                   Terganggu                              : 258.7 – 319.5 

                   Cukup Terganggu : 197.8  – 258.6 

                   Tidak Terganggu : 136.9 – 197.7 

                                                                                     Sangat Tidak terganggu   : 76 – 136.8 
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4. Total persepsi keseluruhan  

 

Dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 

Nilai maksimal = Skor tertinggi x Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 

 
= 5 x 38 x 7 = 1330 

 
Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah pertanyaan 

= 1 x 38 x 7 =266 

 

Rentang Kelas = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 

Jumlah Skor 

 = 1330 – 266 = 212.8 

5 
 

 

Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
 

 
 

    Sangat Terganggu                       : 1117.6 – 1330 

       Terganggu                                    : 
904.7 – 1117.5 

Cukup Terganggu                : 
691.8 – 904.6 

Tidak Terganggu                : 
478.9 – 691.7 

Sangat Tidak Terganggu    : 
266 – 478.8 


